
 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Dasawarsa terakhir ini isu kesejahteraan anak terus mendapat perhatian 

masyarakat dunia, mulai dari permasalahan buruh anak, peradilan anak, pelecehan 

seksual pada anak, dan anak jalanan. Hal tersebut juga dicerminkan dari 

banyaknya dokumen internasional yang berkaitan dengan perlindungan hak-hak 

anak. Sedikitnya terdapat 16 dokumen internasional yang terkait dengan 

permasalahan anak, beberapa diantaranya: United Nations Standard Minimum 

Rules For The Administration Of Juvenile Justice (Peraturan Administrasi Standar 

Minimum Persatuan Bangsa-bangsa Untuk Keadilan Anak), Resolusi MU PBB 

1985: The Use of Children in The Illicit Traffi in Narcotic Drugs (Peran Anak-

anak Dalam Perdagangan Obat-Obatan Narkotika), Resolusi MU-PBB 1988: 

Convention on The Right of The Child (Konvensi Hak Anak), Resolusi MU-PBB 

1989: The Effects of Armed Conflicts on Children Lives (Efek Dari Penanganan 

Konflik Anak), Resolusi Komisi HAM PBB 1991: The Special Rapporteur on The 

Sale of Children, Child Prostitution and Child Pornography (Pelopor 

Perdagangan Anak, Prostusi Anak dan Pornograpi Anak), dan Resolusi Komisi 

HAM PBB 1994. 

 

Salah satu isu kesejahteraan anak yang terus berkembang dan menjadi perhatian 

dunia  adalah   masalah   anak  jalanan. Banyak  laporan   tentang  “Situasi  Anak”  
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menyebutkan bahwa terdapat 30 juta anak tinggal dan menjaga diri mereka sendiri 

di jalan. Di Asia, saat ini paling tidak terdapat sekitar 20 juta anak jalanan. Jumlah 

tersebut diramalkan akan meningkat dua kali lipat pada 30 tahun mendatang 

(Childhope,1991:40). 

 

Demikian halnya di Indonesia, laporan Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia 

(2005) memberitakan  bahwa  fenomena  anak  jalanan  semakin  meningkat dari 

segi kualitas maupun kuantitas. Penelitian tersebut menemukan kenyataan bahwa 

sebagian besar anak jalanan berasal dari keluarga tidak mampu. Dari 226 juta 

keluarga tidak mampu, sekitar 35,29% tak tamat SD, sekitar 34,22% tamat SD, 

dan sekitar 13,57% tamat SMP (www.scribd.com/anakjalanan). 

 

Tetapi, hubungan kemiskinan dengan perginya anak ke jalan bukanlah hubungan 

yang sederhana. Diantaranya terdapat faktor-faktor intermediate (tingkat 

menengah) seperti harmoni keluarga, kemampuan pengasuhan anak, dan 

langkanya dukungan keluarga (family support) pada saat krisis keluarga di rumah 

manjadi penyebab anak pergi ke jalanan.  

 

Hingga saat ini penanganan masalah anak jalanan masih terbatas. Tinjauan 

terhadap berbagai kebijakan pemerintah menunjukkan bahwa secara konseptual 

penanganan anak jalanan dijamin oleh kebijakan yang ada, namun hasil survei 

Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia terhadap 100 anak menunjukkan, hanya 

10% anak jalanan yang terjangkau oleh program penanganan, baik yang 

dilaksanakan oleh pemerintah maupun oleh lembaga swadaya masyarakat 

(YKAI,1994). 

 

http://www.scribd.com/anak
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Dalam kaitannya dengan pembangunan sumberdaya manusia, terutama di 

perkotaan, penanganan yang serius terhadap masalah anak jalanan merupakan 

suatu isu kebijakan yang mendesak. Penanganan tuntas tentunya tidak hanya 

mencakup upaya-upaya yang bersifat rehabilitatif saja, tetapi juga mencakup 

usaha yang bersifat pencegahan dan pengembangan. Selain itu, kebijakan yang 

kurang tepat dan menyederhanaan permasalahan yang sesungguhnya hanya akan 

membuat usaha penanggulangan anak jalanan menjadi usaha tambal sulam karena 

kesalahan dalam melihat masalah yang sesungguhnya. 

 

Fenomena merebaknya anak jalanan di Indonesia merupakan persoalan sosial 

yang kompleks.  Hidup menjadi anak jalanan memang bukan merupakan pilihan 

yang menyenangkan, karena mereka berada dalam kondisi yang tidak 

bermasadepan jelas. Keberadaan mereka tidak jarang menjadi “masalah” bagi 

banyak pihak, yaitu keluarga, masyarakat, dan negara.  Namun, perhatian terhadap 

nasib anak jalanan tampaknya belum begitu besar dan solutif, padahal mereka 

adalah saudara kita.  Mereka adalah amanah Allah yang harus dilindungi, dijamin 

hak-haknya, sehingga tumbuh-kembangnya menjadi manusia dewasa yang 

bermanfaat, beradab, dan bermasa depan cerah akan lebih terjamin  

 

Menurut UUD 1945, “anak terlantar itu dipelihara oleh negara”, artinya 

pemerintah mempunyai tanggungjawab terhadap pemeliharaan dan pembinaan 

anak-anak terlantar, termasuk anak jalanan.  Hak-hak asasi anak terlantar dan anak 

jalanan, pada hakekatnya sama dengan hak-hak asasi manusia pada umumnya, 

yang juga telah dinyatakan dalam UU No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia serta Keputusan Presiden RI No. 36 Tahun 1990 tentang Pengesahan 
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Convention on the Right of the Child  (Konvensi tentang Hak-hak Anak).  Mereka 

perlu mendapatkan hak-haknya secara normal sebagaimana layaknya anak, yaitu 

hak sipil dan kemerdekaan (civil righ and freedoms), lingkungan keluarga dan 

pilihan pemeliharaan (family envionment and alternative care), kesehatan dasar 

dan kesejahteraan (basic health and welfare), pendidikan, rekreasi, budaya 

(education, leisure, and culture activites), dan perlindungan khusus (special 

protection) (www.depsos.go.id). 

 

Mengamen di jalanan, itulah yang kita tahu tentang mereka. Padahal ada dunia 

tersendiri yang mereka geluti, yaitu menjalani kehidupan seks bebas pada usia 

sangat muda, baik yang dilakukan secara paksa maupun suka sama suka (semata 

agar bisa diterima sebagai anggota, dan juga perlindungan dari sesama teman 

jalanan karena kerasnya kehidupan dan persaingan di jalanan, dengan syarat 

melakukan hubungan seks sebagai imbalannya), dan berikut sedikit uraiannya. 

 

Sejak dahulu tema seksualitas merupakan tema yang selalu menarik dan menjadi 

kontroversi dalam masyarakat karena seksualitas merupakan sesuatu yang 

ditabukan, sehingga masyarakat (baik sembunyi-sembunyi maupun terang-

terangan) ingin mengetahui dan tertarik dengan tema dan permasalahan 

seksualitas. Dalam khasanah ilmu-ilmu sosial, seksualitas merupakan salah satu 

bidang kajian yang menempati posisi dasar dalam mengungkap konsepsi-konsepsi 

sosial budaya dan jaringan hubungan kekuasaan antara laki-laki dan perempuan 

dalam suatu masyarakat. Pada dasarnya pemikiran ini dilatarbelakangi oleh 

asumsi bahwa seksualitas bukan semata-mata entitas biologis, melainkan suatu 

http://www.depsos.go.id/
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entitas yang keberadaannya berkaitan erat dengan tatanan nilai, norma, dan sistem 

pengetahuan suatu masyarakat 

 

Seksualitas selalu hadir dalam setiap sisi kehidupan manusia dan kehadirannyapun 

tidak luput dari makin banyaknya dan mudahnya mendapatkan pengetahuan 

tentang seks. Disamping itu, maraknya pornografi telah menjadi bagian 

keseharian remaja sehingga  remaja menjadi iluisif (banyak berhayal), hidupnya 

diliputi bayang-bayang kosong, lebih suka melamun, meremehkan nilai-nilai 

sosial, bahkan pada taraf yang lebih buruk lagi, remaja menyalahgunakan seks. 

 

Kasus-kasus seks bebas, seperti casting iklan sabun mandi, adegan seks remaja di 

handphone, serta peredaran VCD porno oleh sepasang remaja atau mahasiswa, 

mengindikasikan bahwa perilaku seksual yang tidak sesuai dengan budaya dan 

norma-norma di masyarakat, telah menempati level mengkhawatirkan dan 

menjadi pemicu rusaknya moralitas generasi muda. Kondisi ini juga 

mengindikasikan   kurangnya kontrol dan aturan hukum terhadap pengguna akses 

informasi yang akhirnya menyebabkan kecenderungan penyimpangan perilaku 

seksual remaja menjadi kuat. Hal ini sejalan dengan membanjirnya informasi 

mengenai perilaku seksual, mulai dari media cetak sampai elektronik, sedikit 

banyak memberikan pengaruh terhadap kecenderungan terjadinya penyimpangan 

perilaku seksual pada remaja (id.wikipedia.org/wiki/anakjalanan). 

 

Remaja dan seks bebas merupakan dua hal yang sejak dahulu sering diwacanakan 

dalam masyarakat. Hal ini dikarenakan, remaja merupakan masa dimana 

seseorang sedang mengalami fase perkembangan dari anak-anak menuju dewasa 

dan di saat inilah remaja mengalami fase perkembangan seksual sehubungan 
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dengan perubahan-perubahan fisik dan peran-sosial yang sedang terjadi padanya. 

Gejolak seksualitas yang terjadi pada akhirnya memicu keinginan remaja untuk 

melakukan hubungan seks, selain juga ditunjang minimnya pengalaman seksual. 

 

Maraknya remaja yang melakukan seks bebas saat ini dapat dilihat dari dua faktor 

penyebab, yaitu faktor internal dan faktor ekstrnal. Faktor internal berasal dari 

dalam diri remaja itu sendiri, dimana seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa 

remaja adalah seseorang yang sedang mengalami peningkatan hasrat seksual 

dikarenakan perubahan fisik dan biologis yang sedang terjadi padanya. Faktor ini 

bertendensi membuat remaja ingin melakukan hubungan seks. Sementara faktor 

eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri remaja, diantaranya adalah peer 

group (teman sepermainan) yang biasanya memiliki influence yang cukup besar 

dalam kehidupan remaja. Dimulai dari obrolan atau cerita mengenai pengalaman 

seksual diantara teman dan akhirnya mempengaruhi remaja untuk mencontoh 

perilaku seksual tersebut. 

 

Selain itu media saat ini juga semakin marak menampilkan tayangan-tayangan 

yang bermuatan seksualitas sehingga dapat memicu remaja untuk melakukan 

perilaku seks bebas. Pergaulan remaja saat ini yang semakin bebas juga semakin 

membuka celah untuk melakukan perilaku seks bebas. Dan ini juga terjadi karena 

remaja masa kini sudah banyak menjadi konsumerisme budaya barat tanpa adanya 

penyaringan terlebih dahulu sehingga perilaku tersebut sangat tidak sesuai dengan 

norma dan aturan yang ada di negara kita (www.pendidikan.net/seksbebas). 

 

Dan di kalangan anak jalanann sendiri, akan lebih mudah untuk melakukan seks 

bebas karena lingkungan yang begitu bebas dan sangat minimnya pengawasan 

http://www.pendidikan.net/seksbebas
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dari keluarga atau orangtua, dan juga banyak faktor lain yang mendukung. Pada 

anak jalanan faktor eksternal lebih banyak mempengaruhi mereka dalam 

melakukan seks bebas tersebut. Sehingga membentuk perilaku-perilaku seks yang 

kurang baik pada mereka. 

 

Anak jalanan memperoleh “pengetahuan” seksnya dari teman sebaya atau anak 

jalanan yang lebih tua, baik yang bersumber dari buku porno, film atau VCD 

porno, atau mengintip orang yang sedang melakukan hubungan seksual. 

Mudahnya memperoleh pengetahuan mengenai seks mempengaruhi sikap anak 

jalanan terhadap hubungan seksual. Terlebih, anak-anak jalanan terkadang 

memiliki anggapan, bahwa hubungan seksual di luar nikah sebagai hal yang wajar 

karena itu merupakan urusan dari anak jalanan itu sendiri dan tidak mengganggu 

kepentingan orang lain. 

 

Kondisi ini tidak lepas dari kehidupan mereka yang bebas di jalanan serta norma 

yang serba longgar. Selain itu, yang mendorong anak jalanan makin permisif 

terhadap perilaku seks bebas karena kemampuan mereka mencari nafkah secara 

mandiri. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian di Thailand yang menemukan 

bahwa remaja yang sudah bisa mencari nafkah sendiri, lebih permisif dalam 

urusan seksualitas daripada remaja yang masih sekolah (Sarwono, 1997). 

B. Rumusan Masalah 

Fokus utama permasalahan yang hendak diteliti adalah, “Bagaimana perilaku seks 

bebas di kalangan anak jalanan dan apa saja faktor penyebabnya?” 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menggambarkan dan menjelaskan tentang perilaku anak jalanan dalam 

melakukan hubungan seks bebas di kalangan mereka dan faktor penyebabnya. 

2. Kegunaan Penelitian 

a.  Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan 

dan pengetahuan seputar perilaku seks bebas di kalangan anak jalanan dan 

juga diharapkan dapat berguna bagi upaya pengembangan khasanah ilmu 

Sosiologi, khususnya Sosiologi Perilaku Menyimpang. 

b.  Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan  

pengetahuan pembaca (masyarakat) dan peneliti lain dalam mencari jalan 

pemecahan atas permasalahan anak jalanan, khususnya tentang faktor 

penyebab seks bebas di kalangan mereka, dan juga untuk mengembangkan 

pemecahan dalam permasalahan ini. 

 

 


